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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2009 hingga 2013 berjumlah 29 bank.Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah asset size, credit risk, total deposits, dan interest rate sedangkan variabel 
kontrol yang digunakan adalah operating efficiency, total loan, gross domestic product (GDP) dan 
consumer price inflation rate (CPI). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 
Hasil analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara asset size, total 
deposits, interest rate, gross domestic product (GDP) terhadap ROE dan credit risk memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. Hasil regresi menunjukkan adanya pengaruh 
positif yang signifikan antara asset size, interest rate, gross domestic product (GDP) terhadap 
ROA, dan credit risk memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA. Namun, variabel 
operating efficiency, total loan dan consumer price inflation rate (CPI) memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap ROE dan total deposits, operating efficiency, total loan dan consumer price 
inflation rate (CPI)  memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan acuan bagi perusahaan dan nasabah dalam melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas pada bank umum. 
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Pendahuluan 

Kenyataannya di Indonesia sektor perbankan berkembang sangat pesat setelah terjadi 
regulasi di bidang keuangan, moneter dan perbankan pada tahun 1983. Hal tersebut 
membuat tumbuhnya sektor perbankan seperti banyaknya bank-bank yang terdapat di 
Indonesia beserta produk perbankan yang ditawarkan. Hal ini mendorong tumbuhnya 
perbankan baik dalam produk perbankan, dan jumlah bank yang semakin banyak untuk 
menjangkau masyarakat. Kinerja keuangan bank memiliki implikasi penting bagi 
pertumbuhan ekonomi suatu negara yang dapat dilihat dari laporan keuangan. Menurut 
Taswan (2010), laporan keuangan bank dimaksudkan untuk memberikan informasi 
berkala mengenai kondisi bank secara menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan 
kinerja bank. Kinerja keuangan bank yang baik merupakan suatu penghargaan bagi para 
pemegang saham atas investasi mereka.  

 

Untuk menghasilkan profit yang tinggi, diperlukan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi profit tersebut. Terdapat beberapa faktor internal yang mempengaruhi 
profitabiltas, yaitu Asset Size,Capital Adequacy, Asset Quality, Liquidity, Deposits, 
Income-expenditure Structure (Alper dan Anbar, 2011). Dalam penelitiannya Riaz (2013), 
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu faktor internal dan makro 
ekonomi. Faktor internal yaitu Assets Size, Credit Risk, Total Deposits to Total Assets. 
Assets Size adalah total aset dari bank tersebut yang digunakan untuk mewakili ukuran 
bank dengan menggunakan logaritma dari total aset. Credit Risk  memiliki dampak yang 
negatif ( Sufian, 2011).  Serta Total Deposits to Total Assets memiliki dampak positif pada 
profitability. Faktor makro ekonomi yang mempengaruhi profitabilitas adalah interest rate. 
Ogunbiyi dkk (2014) profitabilitas sektor perbankan mungkin menjadi fungsi dari 
perubahan suku bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua faktor eksternal yaitu 
inflasi, suku bunga dan gross domestic product (GDP) memiliki dampak positif pada ROA. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh signifikan antara Asset 
size, Credit Risk, Total deposits to total assets, Interest rate, Operating efficiency, Total 
loan, Gross Domestic Product (GDP) dan Consumer Price Inflation.  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Asset size, Credit risk, Total deposits to total assets, Interest rate, Operating efficiency, 
Total loan, Gross Domestic Product (GDP) dan Consumer Price Inflation (CPI) terhadap 
Profitabilitas pada Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013? 

 

Studi Pustaka 

Pengertian Bank 

Taswan (2010) menjelaskan bank adalah sebuah lembaga atau perusahaan yang 
aktivitasnya menghimpun dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang lain 
dari pihak yang kelebihan dana (surplus spending unit) kemudian menempatkannya 
kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit) melalui 
penjualan jasa keuangan yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat 
banyak. Dalam Taswan (2010) berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 (revisi UU No. 14 
tahun 1992) bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
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bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.  

 
Kinerja Bank 
Kinerja bank secara eksplisit direpresentasikan oleh rasio-rasio, meskipun tidak dapat 
disangkal bahwa pada akhirnya bank akan dinilai kesehatannya (Taswan, 2010). Pada 
umumnya telah terlihat perubahan signifikan dalam konfigurasi keuangan negara dan 
khususnya efek pada profitabilitas bank komersial. Hal ini terlihat jelas bahwa sektor 
perbankan yang menguntungkan yang sehat dan mampu menahan guncangan negatif 
dan memberikan kontribusi pada stabilitas sistem keuangan (Athanasoglou et al. 2005). 
Selain itu, bank-bank komersial memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 
negara. Melalui intermediasi mereka fungsi bank memainkan peran penting dalam alokasi 
sumber daya yang efisien dari negara-negara dengan memobilisasi sumber daya untuk 
kegiatan produktif.  
 
Profitabilitas 
Gitman dan Zutter (2012), profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan profit. Perusahaan yang memiliki profit yang baik akan menjadi incaran 
para investor. Para investor tentunya akan menginvestasikan dananya kepada 
perusahaan dengan profit yang baik agar mendapatkan keuntungan dari dana yang 
diinvestasikan. Pada sektor perbankan, profitabilitas digunakan untuk mengukur kinerja 
bank tersebut. Profitabilitas adalah pertahanan yang utama dalam bank terhadap 
kerugian yang tidak terduga, seperti memperkuat posisi modal dan meningkatkan 
profitabilitas masa depan melalui investasi laba ditahan. Menurut Taswan (2010), 
pengukuran profitabilitas pada bank adalah: 
a. Return on Assets 

Gitman dan Zutter (2012) mengatakan bahwa Return on Assets (ROA) digunakan 
untuk mengukur keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba dengan aset yang 
tersedia. Sering disebut dengan Return on Investment (ROI). Jika nilai ROA tinggi, 
maka perusahaan tersebut dikatakan baik. Menurut Obamuyi (2013), Return on 
Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur hubungan laba 
terhadap total aset.  

b. Return on Equity (ROE) 
Gitman dan Zutter (2012) mengatakan bahwa Return on Equity (ROE) ialah 
pengukuran tentang pengembalian yang diperoleh atas investasi pemegang saham 
biasa di perusahaan. Umumnya, pemegang saham mengharapkan pengembalian 
yang tinggi atas investasi mereka.  

 
Faktor Internal  
Asset Size 
Dalam kebanyakan literatur keuangan, total aset bank yang digunakan sebagai proxy 
untuk bank size. Bank size  diwakili oleh logaritma natural dari total aset (ln TA) (Alper 
dan Anbar, 2011).  Pengukuran bank size menggunakan total aset. Salah satu 
pertanyaan yang paling penting dalam literatur adalah yang ukuran bank yang 
memaksimalkan profitabilitas bank. Bank size yang umumnya digunakan untuk 
menangkap ekonomi potensial atau diseconomies of scale di sektor perbankan. Dampak 
dari bank size terhadap profitabilitas tidak seragam. 

 
Credit Risk 
Hoffmann (2011), credit risk adalah variabel lain yang dapat menjelaskan profitabilitas 
perbankan. Dalam hal ini, lembaga-lembaga keuangan secara keseluruhan lebih rentan 
terhadap risiko kredit yang tinggi dibandingkan lembaga non-keuangan. Credit risk 
merupakan salah satu risiko utama dalam pemberian kredit bank. Secara teoritis, semakin 
besar eksposur risiko kredit, semakin rendah profitabilitas bank. Risiko kredit dapat 
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didefinisikan sebagai potensi kerugian seluruh atau sebagian dari bunga utang, atau 
pinjaman, atau keduanya bersama-sama.  

 
Total Deposits 
Alper dan Anbar (2011) mengungkapkan deposito merupakan sumber utama pendanaan 
bank. Semakin deposit diubah menjadi pinjaman, semakin tinggi margin bunga dan laba. 
Oleh karena itu deposito mempunyai dampak positif pada profitabilitas bank. Deposito 
bisa didapat dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito. Namun, 
kontribusi peningkatan jumlah deposito untuk keuntungan tergantung pada sejumlah 
faktor.  

 
 

Faktor Makroekonomi 
Interest Rate 
Perubahan tingkat suku bunga akan berdampak pada perubahan jumlah investasi di 
suatu negara. Tingkat bunga ditentukan dari permintaan dan penawaran pada pasar. 
Semakin banyak yang menabung semakin rendah tingkat bunga, begitu sebaliknya. 
Obamuyi (2013) mengatakan  lending rate perbankan diharapkan memiliki dampak positif 
pada profitabilitas bank. Hal ini dikarenakan pendapatan bunga berdampak langsung 
pada bunga bank dan biaya, dan hasil bersih yang selanjutnya mempengaruhi 
profitabilitas.  
 
Variabel Kontrol 
Operating Efficiency 
Ongore dan Kusa (2011) tingkat operating expenses merupakan sebagai indikator 
efisiensi manajemen. Efisiensi operasional dalam pengelolaan biaya operasional adalah 
dimensi lain untuk kualitas manajemen. Kinerja manajemen sering dinyatakan secara 
kualitatif melalui evaluasi subjektif dari sistem manajemen, disiplin organisasi, sistem 
kontrol, kualitas staf, dan lain-lain. Namun, beberapa rasio keuangan dari laporan 
keuangan bertindak sebagai proxy untuk efisiensi manajemen.  

 
Total Loan 
Ani et al (2012) mengungkapkan komposisi aset dari kredit yang diberikan merupakan 
sumber utama pendapatan dan diharapkan memiliki dampak positif pada kinerja bank. 
Hal-hal lain konstan, semakin banyak deposit diubah menjadi pinjaman, semakin tinggi 
margin bunga dan keuntungan. Namun, jika bank perlu meningkatkan risiko untuk 
memiliki yang lebih tinggi pada pinjaman terhadap rasio aset, maka keuntungan akan 
menurun.  

 
Gross Domestic Product (GDP) 
Gross Domestic Product (GDP) merupakan salah satu indikator makroekonomi yang 
paling umum digunakan untuk mengukur total kegiatan ekonomi dalam suatu 
perekonomian. GDP ekonomi diperkirakan akan mempengaruhi berbagai faktor yang 
terkait dengan pasokan dan permintaan kredit dan deposito. Kondisi ekonomi juga positif 
mempengaruhi permintaan dan penawaran jasa perbankan.  
 
Consumer Price Inflation (CPI) 
Hasan dkk  (2013) mengatakan bahwa Consumer Price Inflation (CPI) adalah tingkat 
inflasi. CPI adalah salah satu faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi ROE 
bank. Laba Bank secara langsung dapat dipengaruhi oleh tingkat inflasi karena akan 
mengubah tingkat suku bunga pinjaman juga CPI secara statistik tidak signifikan dalam 
menjelaskan ROE.  Alper dan Anbar (2011) mengungkapkan bahwa CPI mengukur 
persentase kenaikan secara keseluruhan dalam Indeks Harga Konsumen (IHK) untuk 
semua barang dan jasa. 
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Rerangka Konseptual 
Ada pun faktor yang mempengaruhi profitabilitas menurut Riaz (2013) yaitu Assets size, 
Credit risk, Total deposits to total assets, dan Interest rate.  Dalam penelitian ini variabel 
independen yang digunakan adalah Assets size, Credit risk, Total deposits to total assets, 
dan Interest rate, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas 
(ROA dan ROE) pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan uraian 
diatas, maka rerangka konseptualnya sebagai berikut: 
 

 
 
 

Gambar 1. Bagan Rerangka Konseptual 

Hipotesa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh signifikan antara Asset 
size, Credit Risk, Total deposits to total assets, Interest rate, Operating efficiency, Total 
loan, Gross Domestic Product (GDP) dan Consumer Price Inflation (CPI) terhadap 
Profitabilitas dimana hipotesa tersebut dirumuskan sebagai berikut.  

 

Weersainghe dan Perera (2013) menyatakan bahwa dampak dari bank size terhadap 
profitabilitas tidak seragam. Faktor pertama dapat menyebabkan hubungan positif antara 
size dan profitabilitas bank, jika ada skala ekonomi yang signifikan, sedangkan yang 
kedua negatif, jika peningkatan diversifikasi mengarah untuk menurunkan credit risk dan 
pengembalian yang lebih rendah. Alper dan Anbar (2011) mengungkapkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara asset size dan interest rate terhadap ROE. 

 

Nilai koefisien credit risk negatif dan signifikan terkait dengan profitabilitas bank (Alexiou 
dan Sofoklis, 2009). Seperti yang diharapkan, dampak dari credit risk (LLP / TL) memiliki 
hubungan negatif dengan profitabilitas bank menunjukkan bahwa bank-bank dengan 
tingkat profitabilitas yang lebih rendah akan berisiko kredit yang lebih tinggi. Riaz (2013) 
juga mengungkapkan bahwa ketika ROE sebagai variabel dependen, variabel credit risk, 
interest rate, total assets, dan total deposits memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
ROE. 

Alper dan Anbar ( 2011) mengungkapkan semakin deposit diubah menjadi pinjaman, 
semakin tinggi margin bunga dan laba. Oleh karena itu deposito mempunyai hubungan 
positif yang berdampak pada profitabilitas bank.  

Aburime (2008) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif interest rate terhadap ROE. 
Obamuyi (2013) mengatakan hubungan variabel interest rate adalah positif dan signifikan 
secara statistik. Ini berarti bahwa profit bank cenderung meningkat dengan suku bunga.   

Ali dkk (2011) profitabilitas diukur dengan return on equity (ROE) memiliki dampak positif 
pada capital, portofolio composition dan asset management dan negatif pada size, 
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operating efficiency dan credit risk. Pada variabel makroekonomi, GDP ditemukan 
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas (diukur dengan ROA & ROE). CPI dan 
operating efficiency ratio memiliki hubungan yang negative terhadap ROE ( Hasan et al, 
2013). Berdasarkan hal yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor Internal, Faktor Eksternal, 
Operating Efficiency, Total Loans to Total Assets, GDP dan CPI terhadap Profitability 
(ROE) 

Sreesha (2014) mengungkapkan terdapat hubungan yang negatif antara variabel 
independen size terhadap variabel dependen ROA. Alper dan Anbar (2011) menemukan 
bahwa asset size berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa bank-bank besar telah mencapai ROA dan ROE yang lebih tinggi.  

Gul dkk (2011), analisis korelasi menunjukkan bahwa size, loan, deposits, inflasi dan GDP 
memiliki hubungan positif dengan ROA. Ini menggambarkan bahwa bank-bank yang lebih 
besar lebih baik dibanding bank-bank kecil dalam memanfaatkan skala ekonomi dalam 
transaksi plain effect bahwa mereka akan cenderung untuk menikmati profit yang tinggi. 
Menurut Javaid et al (2011) menemukan bahwa faktor internal seperti equity dan deposits 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas dengan pengukuran ROA. 

Javaid et al (2011) variabel lain TL/TA menunjukkan hubungan positif tetapi tidak 
signifikan dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa dengan lebih banyak pinjaman 
kemungkinan pengembalian aset akan rendah tetapi hubungan yang tidak signifikan, 
hubungan ini tidak konklusif. 

Riaz (2013) mengungkapkan bahwa credit risk, operating efficiency, dan GDP memiliki 
hubungan yang positif terhadap ROA. Menurut Javaid et al (2011) total deposito to total 
assets dan total equity to total assets menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan 
dengan ROA. 

Interest rate memiliki hubungan yang signifikan pada ROA (Riaz, 2013). Menurut 
Obamuyi (2013), mengatakan  lending rate perbankan diharapkan memiliki dampak positif 
pada profitabilitas bank. Hal ini dikarenakan pendapatan bunga berdampak langsung 
pada bunga bank dan biaya, dan hasil bersih yang selanjutnya mempengaruhi 
profitabilitas. Jamal et.al. (2012) menemukan bahwa tingkat suku bunga tampaknya 
mempengaruhi profit bank asing secara positif tetapi tidak menunjukkan dampak pada 
kinerja bank domestic.  Aburime (2008) mengungkapkan bahwa profitabilitas pada bank 
Nigeria menyimpulkan suku bunga riil dan inflasi memiliki pengaruh positif terhadap 
profitabilitas bank (ROA). 

Sreesha (2014) mengatakan bahwa operational efficiency memiliki hubungan yang lemah 
dan positif terhadap ROA dan menurut Ali et al (2011) profitabilitas dipengaruhi secara 
positif oleh size, operating efficiency, portofolio composition, asset management dan 
secara negatif oleh capital dan credit risk dengan pengukuran menggunakan return on 
asset (ROA). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Faktor Internal, Faktor Eksternal, Operating 
Efficiency, Total Loans to Total Assets, GDP dan CPI terhadap Profitability (ROA) 

 

Metodologi Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian hipotesis 
(hypothesis testing). Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor internal dan 
makroekonomi terhadap profitabilitas bank. Adapun subjek analisis dalam penelitian ini 
adalah bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memiliki laporan keuangan 
yang lengkap sesuai dengan data yang dibutuhkan dari tahun 2009 sampai dengan 2013. 
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Variabel dan Pengukuran 

Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Dimana 
perhitungan profitabilitas (Riaz, 2013) yaitu: 

a. Return on Assets =  
                        

 

b. Return on Equity =  
                                

 
Variabel Independen  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Asset Size, Credit Risk, Total Deposits to 
Total Assets, dan Interest Rate (Riaz, 2013): 

a. Asset size = LN dari Total Aset 
 

b. Credit risk =  
                                

c. Total deposits =                             

d. Interest rate = Tingkat suku bunga pinjaman bank pertahun dari setiap bank 
 
Variabel Kontrol 
Variabel control dalam penelitian ini adalah Operating Efficiency, Total Loan to Total 
Assets, GDP Growth Rate, dan Consumer Price Inflation rate (CPI) (Riaz, 2013): 

a. Operating Efficiency  =  
                                            

b. Total Loan = 
                       

c. GDP = Pertumbuhan Ekonomi dari setiap tahun yang diambil dari BPS 

d. CPI = Tingkat inflasi dari setiap tahun diambil dari BPS 
 
Metode Analisa Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda, yang bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh variable independen 
terhadap variable dependen. Diolah dengan program Statistical Package for Social 
Science (SPSS). 
Formula yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
ROE =  β1LNTAit + β2CRit + β3OEit + β4TD/TAit + β5TL/TAit + β6GDPt + β7CPIt + β8IRt + εit 

ROA =  β1LNTAit + β2CRit + β3OEit + β4TD/TAit + β5TL/TAit + β6GDPt + β7CPIt + β8IRt + εit 

Secara keseluruhan, objek penelitian terdiri bank-bank yang  terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 sebanyak 29 perusahaan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh asset size, credit risk, total 
deposits, interest rate, operating efficiency, total loan,GDP, dan CPI terhadap 
profitabilitas. Berikut merupakan statistik deskriptif dari varibel-variabel yang digunakan: 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel  N Terendah Tertinggi Rata-Rata Std. Deviasi 

Asset Size 145 27,9856 34,2283 30,9628 1,7068 
Credit Risk 145 -0,1605 0,3243 -0,0025 0,0383 
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Total Deposits 145 0,5770 0,9175 0,7981 0,0618 
Interest Rate 145 0,0500 0,2668 0,1340 0,0374 
Operating Efficiency 145 -8,1877 5,1715 -0,3133 1,1963 
Total Loan 145 0,0585 0,9055 0,6103 0,1162 

GDP 145 0,0450 0,0650 0,0582 0,0070 

CPI 145 0,0278 0,0838 0,0524 0,0210 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 20 

Hasil Penelitian 

Hasil regresi dengan dua model tersaji dalam Tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Hasil Regresi 

Variabel  
Variabel Dependen: ROE Variabel Dependen: ROA 

Koefisien  Sig Kesimpulan Koefisien  Sig Kesimpulan 

Asset Size 0,027 0,000 Signifikan 0,003 0,000 Signifikan 

Credit Risk -0,865 0,000 Signifikan -0,135 0,000 Signifikan 

Total Deposits 0,299 0,000 Signifikan 0,004 0,705 Tidak Signifikan 

Interest Rate 0,422 0,001 Signifikan 0,042 0,006 Signifikan 

Operating Efficiency -0,004 0,455 Tidak Signifikan 0,000 0,426 Tidak Signifikan 

Total Loan -0,016 0,669 Tidak Signifikan 0,001 0,911 Tidak Signifikan 

GDP 2,266 0,001 Signifikan 0,291 0,001 Signifikan 

CPI -0,405 0,076 Tidak Signifikan 0,04 0,155 Tidak Signifikan 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 20 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dependen ROE hanya dapat dijelaskan 
oleh variabel asset size, credit risk, total deposits,interest rate,dan GDP. Variabel asset 
size berpengaruh signifikan terhadapa ROE dengan arah positif, variabel credit risk 
berpengaruh signifikan dengan arah  negatif, variabel total deposits berpengaruh 
signifikan dengan arah positif, variabel interest rate berpengaruh signifikan dengan arah 
negatif, dan variabel GDP berpengaruh signifikan dengan arah positif.  Namun, variabel 
operating efficiency, total loan dan CPI tidak memiliki pengaruh terhadap ROE.  
 
Untuk hasil penelitian variabel ROA menunjukkan bahwa variabel ROA hanya dapat 
dijelaskan oleh variabel asset size, credit risk, interest rate dan GDP. Variabel asset size 
berpengaruh signifikan dengan arah positif, variabel credit risk berpengaruh signifikan 
dengan arah negatif, variabel interest rate berpengaruh signifikan dengan arah positif dan 
variabel GDP berpengaruh signifikan dengan arah positif. Namun, variabel total deposits, 
operating efficiency, total loan, dan CPI tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.  
 
Penjelasan dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Asset Size 
Pengujian terhadap variabel asset size menunjukkan adanya pengaruh positif 
terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROE dan ROA. Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Riaz (2013), Alper dan Anbar (2011), Weersainghe 
dan Perera (2013) yang menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara asset 
size terhadap profitabilitas (ROE dan ROA). Proxy yang digunakan dalam literatur 
keuangan adalah bank size. Menurut Sufian dan Chong (2008) bank size dapat 
menggambarkan kekuatan ekonomi potensial yang dimiliki bank. Dengan size yang 
lebih besar bank akan memberikan lebih banyak pinjaman dan menghasilkan lebih 
banyak profit.  
 

2. Credit Risk 
Pengujian terhadap variabel credit risk menunjukkan adanya pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROE dan ROA. Hasil ini sesuai dengan 
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hasil penelitian yang dilakukan Riaz (2013), Alexiou dan Sofoklis (2009),Ali et al 
(2011) yang mengungkapkan adanya hubungan negatif signifikan antara credit risk 
dan profitabilitas (ROE dan ROA). Secara teoritis, semakin besar eksposur risiko 
kredit, semakin rendah profitabilitas bank. Pada prinsipnya, hal itu muncul melalui 
pemberian pinjaman, tetapi juga dari berbagai kegiatan lain di mana bank-bank yang 
terkena risiko default counter party, seperti perdagangan dan pasar modal (Alexiou 
dan Sofoklis, 2009). Bank sebagai pemberi pinjaman memiliki resiko untuk kehilangan 
uang pokok dan bunganya dari pinjaman yang diberikan kepada nasabah. Perubahan 
credit risk akan berpengaruh pada kinerja perusahaan, meningkatnya credit risk akan 
mengurangi profitabilitas dikarenakan banyaknya pinjaman yang tidak dibayarkan oleh 
nasabah ( Athanasoglou et al 2006). 
 

3. Total Deposits to Total Asset 
Pengujian terhadap variabel total deposits to total asset menunjukkan adanya 
pengaruh positif signifikan pada ROE. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Riaz (2013), Alper dan Anbar (2011) yang mengungkapkan hubungan 
positif signifikan terhadap ROE. Sebagian besar deposits digunakan untuk kredit yang 
diharapkan akan meningkatkan profitabilitas (Gul et. al, 2011). Dawood (2014) juga 
mengatakan deposito merupakan sumber utama dari pendanaan bank dan memiliki 
tempat yang penting dalam profitabilitas bank-bank komersial. Deposito tinggi 
menunjukkan keuntungan yang tinggi sedangkan deposito rendah menunjukkan 
profitabilitas rendah. 
 
Sedangkan hasil pengujian terhadap variabel total deposits menunjukkan tidak 
adanya pengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Riaz (2013), Alper dan Anbar (2011). Namun hasil ini sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al-Taani dan Al-Slehat (2014) yang 
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan bank tidak menggunakan dana deposito sebagai faktor penentu 
keuntungan bank. 
 

4. Interest Rate 
Pengujian terhadap variabel interest rate menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
pada profitabilitas (ROE dan ROA). Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Riaz (2013), Alper dan Anbar (2011), Aburime (2008), Obamuyi (2013) 
yang menyatakan bahwa suku bunga pinjaman bank yang diharapkan memiliki 
dampak positif pada profitabilitas bank.. Hal ini dikarenakan  pendapatan bunga 
secara langsung berdampak pada bunga bank dan biaya, dan hasil bersih yang 
selanjutnya mempengaruhi profitabilitas. Tingkat bunga meningkat dapat memberikan 
keuntungan kepada bank dengan menyesuaikan spread antara suku bunga pinjaman 
dan tingkat tabungan. 
 

5. Operating Efficiency 
Pengujian terhadap variabel operating efficiency menunjukkan tidak adanya pengaruh 
signifikan pada profitabilitas (ROE dan ROA). Hal ini berbeda dengan hasil yang 
dilakukan Riaz (2013), Hasan et al (2013), Ali et al (2011) yang menyatakan adanya 
pengaruh operating efficiency terhadap profitabilitas. Namun, hasil ini sama dengan 
hasil penelitian Al Karim dan Alam (2013), yang menemukan bahwa tidak adanya 
pengaruh signifikan antara operational efficiency terhadap ROE. 
 

6. Total Loan 
Pengujian terhadap variabel total loan menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan 
pada profitabilitas (ROE dan ROA). Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Riaz (2013), Gul et. al (2011) yang menunjukkan bahwa size, deposits, 
loan, inflation, dan GDP memiliki hubungan positif. Namun, hasil penelitian ini sesuai 
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Javaid et al (2011) yang mengungkapkan 
bahwa variabel lain TL/TA menunjukkan hubungan positif tetapi tidak signifikan 
dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa dengan lebih banyak pinjaman 
kemungkinan mempengaruhi resiko perusahaan semakin besar, semakin tinggi 
tingkat resiko kerugian kredit akan membuat perusahaan kesulitan perusahaan 
memaksimalkan profit. 
 

7. GDP 
Pengujian terhadap variabel GDP menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan 
pada profitabilitas (ROE dan ROA). Hasil ini sesuai dengan hasil yang dilakukan oleh 
Riaz (2013), Hasan et. al (2013), Gul et al (2011) GDP ditemukan memiliki pengaruh 
positif terhadap profitabilitas (diukur dengan ROA & ROE). GDP ekonomi diperkirakan 
akan mempengaruhi berbagai faktor yang terkait dengan pasokan dan permintaan 
kredit dan deposito. Kondisi ekonomi juga positif mempengaruhi permintaan dan 
penawaran jasa perbankan. Pada efek ekonomi makro untuk profitabilitas bank, ada 
juga kebutuhan untuk manajer bank yang harus responsif terhadap risiko yang terkait 
dengan perubahan faktor-faktor ekonomi makro seperti GDP dan inflasi. Hal ini akan 
menunjukkan bahwa kebijakan yang ditujukan untuk menstabilkan pertumbuhan inflasi 
dan GDP harus diberikan prioritas dalam membina intermediasi keuangan (Francis, 
2013). 
 

8. CPI  
Pengujian terhadap variabel CPI menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan 
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini tidak sesuai dengan hasil yang dilakukan 
oleh Riaz (2013), Hasan et al (2013) yang mengemukakan bahwa CPI memiliki 
hubungan yang negatif terhadap ROE ( Hasan et al, 2013). Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Vejzagic dan Zarafat (2014) yang mengungkapkan 
bahwa dalam kasus Malaysia, inflasi (CPI) tidak signifikan untuk rata-rata dari semua 
bank dan Maybank. Sebaliknya, bagi Bank dan inflasi (CPI) yang signifikan dengan 
hubungan yang negatif. Terakhir, hasil dari penelitian ini bahwa suku bunga riil tidak 
ada kaitannya dengan profitabilitas bank. Jika tingkat inflasi diantisipasi, bank dapat 
menyesuaikan tingkat suku bunga dalam rangka meningkatkan pendapatan dari 
biaya. Sebaliknya, jika tingkat inflasi tidak diantisipasi, bank tidak dapat melakukan 
penyesuaian yang tepat dari tingkat suku bunga dan biaya dapat meningkatkan lebih 
cepat daripada pendapatan (Alper dan Anbar, 2011) 

 
Kesimpulan 
 
Model 1: 
1. Asset size, credit risk, total deposits, Interest rate, dan GDP terbukti signifikan 

berpengaruh terhadap ROE. Hasil menunjukkan bahwa asset size berpengaruh 
positif, credit risk berpengaruh negatif, total deposits berpengaruh positif, interest rate 
berpengaruh positif dan GDP berpengaruh positif  terhadap ROE. 

2. Operating efficiency, total loan dan  CPI tidak signifikan pengaruhnya terhadap ROE. 
 

Model 2: 
1. Asset size, credit risk, interest rate dan GDP terbukti signifikan berpengaruh terhadap 

ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa asset size berpengaruh positif, credit risk 
berpengaruh negative, interest rate berpengaruh positif dan GDP berpengaruh positif 
terhadap ROA. 

2. Total deposits, operating efficiency, total loan, dan CPI tidak signifikan pengaruhnya 
terhadap ROA. 

 

Implikasi Manajerial 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel asset size, 
total deposits, dan GDP berpengaruh positif terhadap ROE dan variabel credit risk dan 
CPI berpengaruh negatif terhadap ROE pada bank-bank yang ada di Indonesia. 
Sedangkan variabel asset size dan GDP berpengaruh positif terhadap ROA dan variabel 
credit risk berpengaruh negatif terhadap ROA pada bank-bank yang ada di Indonesia. 
Sehingga implikasi manajerial dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan. 

Untuk dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, manajer perusahaan sebaiknya 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas yaitu assets size, credit risk, total deposits, interest rate 
dan  GDP terbukti memberikan pengaruh terhadap profitabilitas. Total aset bank yang 
digunakan sebagai proxy untuk bank size. Para manajer perusahaan sebaiknya 
meningkatkan aset perusahaan dan mengelola aset tersebut dengan baik dan efisien. 
Selain itu, credit risk merupakan salah satu risiko paling utama dalam pemberian 
kredit bank. Manajer perusahaan sebaiknya mengurangi risiko kredit, sebab bank 
sebagai pemberi pinjaman memiliki resiko untuk kehilangan uang pokok dan 
bunganya dari pinjaman yang diberikan kepada nasabah. Interest rate akan 
memberikan dampak terhadap profitabilitas. Dengan bunga yang tinggi akan 
memberikan keuntungan yang tinggi juga untuk perusahaan.Gross domestic product 
(GDP) akan mempengaruhi berbagai faktor yang terkait dengan pasokan dan 
permintaan kredit dan deposito. Semakin banyak orang menabung, semakin tinggi 
laba yang didapat. Laba bank akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi dikarenakan akan 
mengubah tingkat suku bunga pinjaman.   
 

2. Bagi Nasabah 

Bagi nasabah yang ingin berinvestasi harus dapat mempertimbangkan besarnya 
ukuran bank tersebut. Hal itu dilakukan sebelum nasabah memutuskan untuk 
berinvestasi di bidang perbankan, serta dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
menentukan profitabilitas. Faktor-faktor tersebut meliputi asset size, credit risk, total 
deposits, interest rate dan gross domestic product (GDP). Sebaiknya nasabah 
berinvestasi pada bank yang memiliki ukuran aset yang tinggi, dikarenakan memiliki 
peran penting dalam mempertahankan posisi bank tersebut dari para pesaing 
sehingga akan meningkatkan kepercayaan nasabah untuk menggunakan jasa bank 
tersebut. Sebaiknya nasabah mengurangi permintaan kredit berlebih, hal ini dapat 
mempengaruhi profitabilitas bank. Tetapi jika deposit diubah menjadi pinjaman, hal ini 
semakin membuat tinggi margin bunga dan laba. 
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